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BAB‘VI' o
TINJ AUAN KEMBALI, SIMPULAN DAN SARAN -

‘ biidalam’Béb VI ini,tdikemukakéﬁ‘3 (tiga) be?mESéléhan -
Yaitu':, o | B o |

A, ,'Tin;jauan ’Kémbali'

'B. Simpulen

C, Saran -

A, Tin-]auan xxembali

Penulis dalam melakw:an penel:.tian ini mengambll Judul-
"Studi Korelasi Antare Perhatian Orang Tua  dan Pergaulan Tem
Tewan Sekelas erhadap Preutasi Belaaar Siswa Kelas I SJP Mla+
' rak Ponorogo Tahun Ajaran 1993/1994""‘ ' N ‘
| Penulis meneliti hal ini berdasarkan pada latar belakang
 masalsh, Saat ini masih . banyak sebaglan siswa yang mauih mems
puuyai prestasi belajar rendah yang disebabkan karena kurang- 35
f[nya rangﬁangan atau dorongen, pengawasan, bimbingan dan perha— |
tian dari orang tua, khususnya dalam hal masalah belajar, h
Selain adanya bimbingen dan perhatiasn atsu pengawasan
V"dari orang “tua, prestasi belajar anak juga tergantung pada ke-
‘adaan dan suaoana eekolah dimana anak tersebut bela.jar. upabi-
j la anak menaapat penerimaan dari teman~te‘an sekelao dengan ba-

ik, maka dapat mendorong atau menunjang angk di dalam mempero-—

leh Drestasi yang maksimal. Na an sebaliknya .jika dala'n berga ]

8L .
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'fg‘unak mendapat penolakan dari teman~temannya sekela* dapat me-
’:i?ngakibatkan anak malas belajar sehingga sulit untuk memperolehv‘
o prestasi yang meksimal, ‘ R
;1 Ualaupun dalam kenyataannya rcndahnya prestasi belajar
‘bukan hanya karena faktor perhetian orang tua dan pergauhan
5vteman~teman sekelas saja, ‘skan tetapm rendahnya prestasi bela-
| aar sisva bisa diéebabkan oleh berbagai faktor, Dan dalam pene
e lltian lni penulis hanya ‘membatasi dua faktor saja yang. mempe-_
| ’f‘ngaruhi prestasi belajar siuwa, yaitu perhatian orang tua dan |
f7‘pergaulan temanmtenan sekelas. ‘ |
PR Didalam bab II, dibshes fentang landascn teord yaitu
"v; hal-hal yang berhubungan déngan- ketiga maselah yang penulis te
1iti yakni tenyang korelasi antara perhatian orang tua dan pre |
'rstasi belajar,‘perhatign orang tua dan pergaulan teman-teman
¢i~5ckelas, v | ; | '. L
Do Kezéud:s.an dalan bab 1:3:1, dibahzas meng,enai memac..metode'
'f yang digunakan dalam penelitlan. Seuangkan ‘didalam bab IV di-
kemukax{an mengenai laporan emn:wis .dan d.ﬂ.anjutlfan dengan bab‘_
| “*'V'tentang pengolahan aata dengan menggunakan teknik "Ch1~Kwa~, -

- B. Simgulan | |
.,‘; ; i setelah berakhirnya penelitian ini, penulis Juga mena~v,}3_'
frik simpulan, yaitu ‘ a o

fl. Simpulan Teoritis.
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o menentukén pPEatBSi belajar sis swa, Seorang siswa yang mempun—

'ﬁ”kurang memperhatikan kebutuhan belajar anaknya den siswa ter-
"?gebut dalam hubungan pergaulan anaknya dan ai wé tefsebut‘me4

“’rasa ditolek oleh tedan-teman sekelas maka kcmungkinannya pres

Bahwa perhatlan yang diberikan orang tua kepada anakt -

| “,dalaﬂ maaalah belajar dan pergaulan teman~teman sekeles sangat

fyai orang tua yang sangat memperhatikan kebutuhan belajar anak
:f;nya dan siawa tersebut dalam hubungan belajardalam pergaulan-
‘M:nya mendapat penerimaan dari teman-teman ﬂekelau dan dapat me-
nyeouaikan diri dengen baik, maka kemungkinan besar prestasi :
k belajarnya akan lebih baik. Dan sebaliknya haailnya akan lain

»jika dibandingkan dengan siswa yang mempunyal orang tua yang

':tasi belajar siswa akan menurun, Demiklan juga perhatxan orang
" tua terhadap pergaulan teman-temanasekelas. Dengan adanya oran|
tua yahg sengat mempefhatikan belajarxanaknya’akan’mémudahkan

anak untuk dapat bergaul dengan teman-tomannya oekElau sehing-

ga dapat menimbulkan aemangat anak untu& nencapai prestasi be-

lajarnya dengan lebih baik.

 1'2, Simoulan Empiriu. o | | | -

| Berdasarkan dari hasil penelitian secara emplriu, penu-
lis dapat menarik simpulsn bahua s \ '

- a, Pntuk hlpOtEa& yang pertama : diterima, yang berbunyl. .

» f'"Ada korelasi antaraa tingkat perhatian orang tua yang di—
berikan orang tua kepada gnak dalam masqlah belajar dengan

prest851 belajar 51uwa dl sekolah“

v
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C.

‘b, Untuk hipotesa yang kedua : diterima, yang berbunyi ' )

:?".uil nilainya lebih besar dari hasil koefis;en korelasi da-

Ce Untuk hipotesa yang; ketzhga : ditemma, yang berbunyi :

’ﬁéngaﬁﬂmelihat hasil deri penelitian aebeSar &'600 dengan‘
‘vtaraf signifikensi 5 %, lebih besar dari nilai koefisien
,korelasi dalaa tabel yakni senilai 3,8&1 yang merupakan ‘ba -
‘}tas minimum signifikensi untuk penelitian inl. Dengan meng~

‘ gunakan deraaat kebebasan satu,

'"Ada korelasi antara pergaulan temﬂnuteman sekelas dengan
prestaﬂl belajar siswa di sekolsh', , 2
Dengan melihat hasil deri penelitian senilai 5,609 dengan

derajat kebebasan satu den taraf signifikensi 5 % maka ha-

lam tabel senilai 4,8&1.

"Ada korelasi antara tingkat perhatian orang tua dalem ma-
| salsh belajar anak dan pergaulan temen-teman sekelas ter-
,hadap_prestééi belajar siswa di,sskla/“. ,4’ |
Dengan melihat hasil dard penelitian senilai vll,521:dehgan
”‘dérajat kebebasan tiga den taraf signifikansi 5 %, meka ha~
hawllnya lebih besar dari hasil knefl»ien korelagl dari ta~

bel senilai 7,815, .

Saran - Saran

-Behwa untuk mencapai presﬁaui belajar vang baik itu ti-
dak terjadi dengan sendirinya. Naﬂun ada faktor-faktor yang

mempengaruhinya, diantaranya fahtor.yang berasal dari orang;
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T_'tua den teman~-temen sekelas di sekolah,

: beberapa cara sebagai ‘berikut :

2.

S

-~ an anak sepenuhnya kepada pihsk sekolah, Orang tua hendak-

~ terbina hubungan yang baik dan penuh pengertian deml kesuk-

‘keluarga, sehingga anak merasa aman dalam melakukan aktivi

vsésan dan tercapainya prestasi yvang baik bagi‘ahak didik,
.Dan hendaknya pendidik Jjuga mengetahul sejauh mana hubung-

Berdasarkan atas semuanya itu, maka dapat dikemukakan

-Bagl orang tua, hendaknya situasi keluarga dapat diuszha~
kan supaya betul~betul menyenangkan, harmonis dalam arti

adanya suasana yang bebas dan akrab diantara pana anggota

tas‘bélajarnya.
{ehadifan orang tua secara kontinue dan penuh -perhatiszn di4
dalam keluarga sangat dibutuhkan oleh anak kafena‘oréngtua
daﬁat menjadi penécrong bagi kegiatan anaknya,

Hendaknya Jengan meﬁyerahkan senua tenggung Jjawab pendidik-

nya selalu memberikan perhatian den bimbingan kepada anak

tefutama dalam masalsh belajer, supaya anask mudah mengada-
ken interaksi dengan teman-teman sekelasnya sehlngga mendo-
rong enak untuk i dapat belajar dengan baik dan tenong. F
Bagl sekolsh atau pendidik, hendaknya sekolah menjalin hu-

bungan dengan otang tua murid sehingga akan terjalin atsﬁ

an pergaulan antara siswa yang satu dengan uiowa yang lain

nya didalam melaksanankanfprones-belajar mengaaar di seko-
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“Semoga saja seran—saran'yang;dikemukakan tersebut di-
dapat berguna bagi pembaca pada ununnya dan brang tua sebagal

pendidik‘péda khuSusnyé dalam membimbing dan membéﬁarkan pu~

tra / putrinya,
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